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GUNAKAN SKEMA BANTUAN KEUANGAN KHUSUS

10 Desa Mandiri Budaya Diusulkan Kelola Danais

Paniradya Pati Kaistimewan Aris

Eko Nugroho mengatakan pihak-

nya menargetkan implementasi

BKK Danais level desa ini bisa

dipercepat pada 2021 mendatang.

Apabila mengarah pada Pergub No

23 Tahun 2020, BKK Danais di ting-

kat desa baru akan dilaksanakan

pada 2023 mendatang. Sebelum-

nya, Gubernur DIY sudah memiliki

kebijakan untuk mewujudkan Desa

Mandiri Budaya di DIY di antara-

nya Desa Bejiharjo Gunungkidul,

Desa Sabdodadi Bantul dan lain-

lain.

"Penetapan Desa Mandiri Bu-

daya ini harus dengan Peraturan

Gubernur (Pergub) nantinya. Pak

Gubernur sangat berkenan ketika

disampaikan bahwa BKK desa

akan dimulai pada 2021 atau tahun

depan jika tidak ada hambatan,"

tandas Aris di Gedhong Praci-

mosono Kepatihan, Rabu (9/9).

Namun yang menjadi pokok, pi-

haknya harus menyiapkan peratur-

an berkaitan dengan BKK desa

tersebut dalam satu hingga dua bu-

lan ini. Pengelolaan Danais hingga

tingkat desa ini mengarah untuk

mewujudkan kesejahteraan masya-

rakat meskipun tidak secara lang-

sung melalui upaya pemberdayaan

masyarakat di DIY.

" Seluruh kabupaten/kota sudah

menjadi PA Danais tahun ini

melalui skema BKK, jadi kita mulai

kenalkan untuk level desa. Pengo-

lahannya membutuhkan kehati-ha-

tian dan kerja sama, tentunya perlu

kesiapan dari pihak desa itu sendiri

sehingga harus disempurnakan du-

lu regulasinya tahun ini," tandas-

nya.

Aris menjelaskan implementasi

BKK desa tersebut melalui desain

10 Desa Mandiri Budaya yang akan

dijadikan pioner BKK Danais level

desa di DIY sehingga bisa mengatur

penggunaan Danais sendiri mulai

tahun depan. Dalam hal ini, pihak-

nya tengah mempersiapkan proses

pencermatan Desa Budaya Mandiri

dengan Surat Keputusan (SK)

Gubernur dengan ketentuan kabu-

paten/kota harus buat Peraturan

Bupati/Walikota agar bisa menjadi

bagian proses BKK. (Ira)-d

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pemda DIY tengah mempersiapkan
usulan 10 Desa Mandiri Budaya di DIY sebagai pilot
project pengelolaan Dana Keistimewaan (Danais) di le-
vel desa yang diharapkan dapat terealisasi pada 2021
mendatang. Ke-10 Desa Mandiri Budaya ini akan men-
jadi percontohan pengelolaan Danais melalui skema
program bantuan keuangan khusus (BKK) sehingga de-
sa bisa menjadi Pengguna Anggaran (PA).

MILLEN CYRUS 

Ungkap Biaya Perawatan Tubuh
SOSOK Millen Cyrus selalu menjadi

sorotan publik. Selain berparas wajah

yang cantik, kadang pose-pose fotonya

terbilang berani yang ditampilkan di

Instagram miliknya.

Beberapa hari lalu, Millen mengung-

kap rahasia kecantikannya melalui kanal

Youtube The Hermansyah A6 pada

Minggu (6/9) lalu. Ia tak ragu mengung-

kap anggaran perawatannya dirinya.

Mulanya, Ashanty ingin memastikan

kondisi kulit sang keponakannya itu.

"Tapi kulit dia (Millen) sehat ya?" tutur

istri Anang Hermansyah ini.

"Ya karena kan aku perawatan,"

jawab Millen singkat seraya sibuk men-

dandani Ashanty.

Aurel pun seketika penasaran de-

ngan uang yang dikeluarkan Millen un-

tuk perawatan. "Biasanya kalau pera-

watan ngabisin berapa duit?" tanyanya.

"Rp 15 juta, iya sebulan," jawab Millen

terus terang.

Mendengar itu, Ashanty segera nyele-

tuk bahwa anggaran perawatan Aurel

kalah dengan Millen. "Kalah kamu kak.

Diendorse kamu kan?" tanya Ashanty.

Millen tak memungkiri, ia memang

diendorse oleh klinik kecantikan.

"Diendorse," ujar Millen singkat seraya

mengangguk.

Dalam video tersebut, Millen me-

mang tengah mendandani Ashanty. Ia

rupanya memakai berbagai item make

up produksi lokal maupun luar negeri.

Hasil make up Millen pun dipuji oleh

Aurel. (Cdr)-d

Generasi Muda Ketoprak Hadirkan Sineprak

D
IAWALI dari kege-

lisahan pandemi

Covid-19 serta diti-

adakannya segala bentuk

pertunjukan panggung,

banyak seniman muda keto-

prak merasa bingung tidak

tahu apa yang akan di-

lakukan menghadapi situ-

asi.

"Saya sangat paham de-

ngan kegelisahan anak-

anak muda ini ketika tidak

bisa keluar rumah, kerja

dan naik panggung lewat

pentas Ketoprak Milenial

dan Ketoprak Rebon. Kalau

dibiarkan mereka dan saya

juga bisa terjangkit stres,"

kata Ketua Tim Pengem-

bangan Ketoprak DIY Bon-

dan Nusantara yang meng-

aku banyak dicurhati soal

itu kepada KR, Rabu (9/9).

Berbekal ketulusan niat

yang baik, Bondan lantas

menghubungi beberapa sa-

habat agar anak-anak muda

tersebut memiliki ruang

ekspresi di tengah pandemi.

Alhasil dengan semangat

gotong royong, terlahir keto-

prak secara elektronik yang

diharapkan dapat mewa-

dahi kegelisahan tersebut.

"Tiga kamera, lampu dan

mixer serta tenaga krea-

tifnya sumbangan dari Edy

Sulistyanto, pemilik Amigo

Grup. Untuk urusan tata

lampu, anak Madura Jibna

Settong siap menyumbang

tenaga. Demikian juga Kar-

yadi Gubuk Art serta Eko,

pemilik alat-alat setting

panggung yang tidak bisa

terpakai akibat tidak ada-

nya pementasan," jelas Bon-

dan.

Ia sendiri dan Herry Sur-

yobo awalnya menyumbang

naskah sekaligus menyu-

tradarai karena pelaku keto-

prak muda belum memiliki

pengalaman membuat pe-

mentasan secara elektronik

dan daring. Meski pada

akhirnya, satu demi satu be-

rani membuat naskah seka-

ligus menjadi sutradara ke-

toprak di media sosial yang

diberi nama sinematografi

ketoprak (#sineprak).

"Karena tak ada biaya

sama sekali, syuting selalu

dimulai pukul 14.00 WIB

agar pemain sudah makan

siang di rumah. Pukul 17.30

WIB syuting harus sudah

selesai," ungkapnya.

Di luar dugaan, sebut

Bondan, #sineprak menda-

pat apresiasi cukup bagus

dari masyarakat khususnya

kaum muda. Berdasarkan

data resmi di kanal YouTube,

78 persen penonton #sine-

prak merupakan anak mu-

da. Itulah yang makin

memicu semangat sehingga

meski dalam situasi pande-

mi, tapi tetap saja bisa gem-

bira mengingat ruang-ruang

lainnya tertutup rapat.

"Sampai saat ini #sine-

prak memiliki cukup ba-

nyak penulis naskah, seperti

Brian Dwiarya, Herry Sur-

yono, Tejo Suyanto, Puji

Jovian, Bambang Jati Asmo-

ro, Yesadfona, Harmanto,

Hening Sudarsana, Mboso

dan Erwin GK. Saya tahu

banyak teman mencibir ker-

ja gotong royong ini, bahkan

cenderung melontarkan

tuduhan negatif. Tapi ter-

nyata sejarah berkata lain.

Baru kali ini ketoprak yang

diubah jadi sineprak telah

ditonton 40 ribu lebih," urai

Bondan.

Dijelaskan pula sendai-

nya dipentaskan di Concert

Hall TBY, untuk mencapai

jumlah penonton tersebut

butuh setidaknya 40 hari.

Hingga kini, telah tayang 16

produksi mandiri dengan

tema beragam.        (Feb)-d

KR-Febriyanto

Penggal adegan sineprak.

KR - Istimewa

Millen Cyrus

KR-Jayadi Kastari

Sekda DIY Baskara Aji menyerahkan penghargaan

Dharma Karya Kencana kepada Prof dr Ova Emilia

PhD disaksikan Dr Ukik Kusuma Kurniawan SKM MA. 

PANDEMI COVID-19

Akses Pelayanan KB Terhambat
WASPADAANCAMAN KEDAULATAN NEGARA

Gerakan Bela Negara Perlu Disosialisasikan

YOGYA (KR) - Bela negara memiliki

spektrum yang luas, mulai dari yang

sifatnya lunak (soft) sampai yang keras.

Sosialisasi bela negara ke masyarakat

perlu dilakukan, supaya masyarakat

waspada terhadap ancaman kedaulatan

negara yang mengganggu keutuhan

NKRI. Hal ini dikatakan, Brigjend Purn

Santoso, Dewan Pertimbangan Gerakan

Bela Negara (GBN) DPW DIY, saat si-

laturahmi di SKH Kedaualatan Rakyat,

Rabu (9/9).

Para pengurus GBN masa bhakti 2020 -

2025, ditemui Dirut PT BP Kedaulatan

Rakyat M Wirmon Samawi SE MIB, Di-

rektur Keuangan Imam Satriadi dan Ko-

misaris Utama Prof Dr Inajati Adrisijanti. 

Santoso menyebut, GBN masih bersifat

soft dan giat melakukan sosialisasi melalui

pendidikan dan komunitas masyarakat.

GBN sifatnya independen dan mandiri,

berwawasan kebangsaan dan tidak berafil-

iasi dengan parpol.  Keanggotaan GBN  be-

bas, dan kini mulai membentuk DPD ting-

kat kabupaten.

Ketua GBN Kol Purn H Mursal M Noer

mengatakan, keberadaan Pancasila saat ini

mulai ada yang mengutak-atik.        (Fia)-d

SLEMAN (KR) - Adanya pandemi Covid-19 menye-

babkan terhambatnya akses pelayanan Keluarga

Berencana (KB). Hal ini berakibat bertambahnya ak-

septor drop out KB atau putus kesertaan ber-KB. Jika

kondisi ini tidak diantisipasi menimbulkan berbagai

masalah di kemudian hari, di antaranya meningkatnya

angka kehamilan yang tidak diinginkan. Terjadinya

ledakan angka kelahiran akibat keterbatasan mengak-

ses layanan kontrasepsi di masa pandemi Covid-19.

Demikian diungkapkan Dr Ukik Kusuma Kurniawan

SKM MPS MA, Kepala Perwakilan Badan Kepen-

dudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

DIY di Hotel Sahid Raya, Babarsari, Sleman, Selasa

(8/9). Ukik Kusuma mengungkapkan hal tersebut da-

lam Rapat Review Program Pembangunan Keluarga,

Kependudukan dan Keluarga Berencana (Banggaken-

cana) tahun 2020. Review program memilih tema 'Re-

fleksi Program Banggakencana di Era Pandemi dan

Strategi Pelaksanaan di Era Adaptasi Kebiasaan Baru

tahun 2020'. Dalam momentum tersebut BKKBN me-

nyerahkan Tanda Penghargaan Dharma Karya Ken-

cana kepada Prof dr Ova Emilia MMed Ed SpOG (K)

PhD (Dekan Fakultas Kedokteran  Kesehatan Masya-

rakat dan Keperawatan UGM).

Hadir dan membuka Review Banggakencana Sekda

DIY Drs Kadarmanta Baskara Aji. Tampak hadir pula

Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu (GKBRAyu) Paku

Alam X (Wakil Ketua Tim Penggerak PKK DIY) mem-

buka acara itu dengan pemukulan gong.             (Jay)-d

KR-Franz Boedi Soekarnanto

Pengurus GBN DPW DIY saat bersilaturahmi di SKH Kedaulatan Rakyat.


